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Abstrak — Permasalahan dalam penelitian ini terkait dengan permasalahan lingkungan dan sosial
yang mendorong perusahaan untuk mengalihkan fokus mereka pada pembangunan jangka panjang
yang lebih berkelanjutan. Saat ini, perusahaan dituntut tak hanya mencari profit, tetapi juga harus
aktif berpartisipasi dalam mensejahterakan masyarakat (people) di sekitarnya dan berkontribusi aktif
pada pelestarian lingkungan (planet). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aktivitas
perusahaan, ukuran perusahaan, komite audit, reputasi auditor terhadap pengungkapan sustainability
report pada perusahaan pertambangan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan
pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2022-2024. Dari 70 perusahaan yang terdaftar, dipilih
26 perusahaan sampel dengan menggunakan metode purposive sampling. Data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data sekunder dengan mengunduh laporan keuangan dari situs
www.idx.co.id dan website laporan keberlanjutan perusahaan. Penelitian ini menggunakan analisis
data statistik dengan bantuan software spss. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komite audit
dan reputasi auditor berpengaruh dengan pengungkapan sustainability report. Sedangkan aktivitas
perusahaan dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh dengan pengungkapan sustainability report.
Kata Kunci: Sustainability Report, Aktivitas Perusahaan, Komite Audit, Reputasi Auditor.

Abstract — The current study addresses the issue of escalating environmental and social problems
that compel companies to shift their focus towards a more sustainable long-term development model.
Companies are now required not only to pursue profit but also to actively participate in improving
community welfare (people) and contribute actively to environmental preservation (planet). This
research aims to examine the influence of company activity, company size, audit committee, and
auditor reputation on Sustainability report Disclosure within mining companies. The population of
this study comprises all mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the
2022-2024 period. Out of 70 listed companies, a sample of 26 companies was selected using the
purposive sampling method (a non-probability technique where samples are selected based on
specific characteristics related to the study's purpose). The data used are secondary data, collected
by downloading financial statements from the official IDX website (www.idx.co.id) and the
companies' sustainability report websites. Statistical data analysis was performed with the aid of
SPSS software. The results of this study indicate that the Audit Committee and Auditor Reputation
have a significant influence on Sustainability report Disclosure. Conversely, Company Activity and
Company Size were found to have no significant influence on the disclosure of sustainability reports.
Keywords: Sustainability Report, Company Activity, Company Size, Audit Committee, Auditor
Reputation.

PENDAHULUAN

Perkembangan globalisasi dan digitalisasi menuntut perusahaan untuk tidak hanya
berorientasi pada pencapaian keuntungan finansial semata, tetapi juga memperhatikan
dampak sosial dan lingkungan dari kegiatan operasionalnya. Secara fundamental,
perusahaan dibentuk untuk memperolen laba yang digunakan guna mendukung
keberlangsungan usaha serta meningkatkan kesejahteraan para pemangku kepentingan.
Dalam jangka panjang, aktivitas perusahaan diharapkan mampu memberikan kontribusi
terhadap pembangunan sosial masyarakat dan pertumbuhan ekonomi secara berkelanjutan.
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Dengan demikian, perusahaan tidak hanya memiliki tanggung jawab ekonomi, tetapi juga
tanggung jawab sosial terhadap lingkungan di sekitar wilayah operasinya (Madona et al.,
2020).

Seiring dengan meningkatnya kesadaran akan pentingnya keberlanjutan, orientasi
perusahaan mengalami pergeseran dari pendekatan laba tunggal menuju konsep triple
bottom line yang diperkenalkan oleh Elkington pada tahun 1997. Konsep ini menekankan
keseimbangan antara aspek keuntungan ekonomi, kepedulian terhadap masyarakat, serta
pelestarian lingkungan. Melalui pendekatan tersebut, perusahaan tidak hanya dituntut untuk
menciptakan nilai ekonomi, tetapi juga berperan aktif dalam meningkatkan kesejahteraan
sosial dan menjaga kelestarian lingkungan hidup (Elkington, 1997; Naeem & Brata, 2019).
Penerapan konsep triple bottom line tersebut mendorong lahirnya praktik pelaporan
keberlanjutan sebagai bentuk akuntabilitas perusahaan terhadap pemangku kepentingan.

Laporan keberlanjutan merupakan instrumen strategis yang digunakan perusahaan
untuk mengkomunikasikan kinerja ekonomi, sosial, dan lingkungan secara terintegrasi
dalam rangka menciptakan nilai jangka panjang (Ashrafi et al., 2020). Otoritas Jasa
Keuangan mendefinisikan laporan keberlanjutan sebagai laporan yang memuat informasi
mengenai kinerja keuangan, ekonomi, sosial, dan lingkungan perusahaan dalam konteks
bisnis yang berkelanjutan.

Dibandingkan dengan laporan keuangan maupun laporan tahunan konvensional,
laporan keberlanjutan memberikan tingkat transparansi yang lebih komprehensif kepada
investor, konsumen, serta pemangku kepentingan lainnya. Selain itu, pengungkapan laporan
keberlanjutan juga dapat memberikan berbagai manfaat, antara lain meningkatkan reputasi
perusahaan, memperkuat kepercayaan pemangku kepentingan, mendorong inovasi, serta
membantu perusahaan dalam mengelola risiko secara lebih efektif (Mulyani, 2022).

Pada tingkat global, praktik pengungkapan laporan keberlanjutan menunjukkan tren
peningkatan yang signifikan. Berdasarkan KPMG Survey of Sustainability reporting (2020),
Amerika Serikat menjadi negara dengan jumlah perusahaan terbanyak yang menerbitkan
laporan keberlanjutan, diikuti oleh kawasan Asia Pasifik, Eropa, Timur Tengah, dan Afrika.
Di kawasan ASEAN, Malaysia menempati posisi tertinggi dalam tingkat pengungkapan
laporan keberlanjutan dengan persentase sebesar 64,5%, disusul oleh Singapura sebesar
61,7%, Thailand sebesar 60%, Filipina sebesar 56,3%, dan Indonesia sebesar 53,6%. Relatif
rendahnya tingkat pengungkapan laporan keberlanjutan di Indonesia dibandingkan negara
ASEAN lainnya disebabkan oleh kewajiban penerapan laporan keberlanjutan yang baru
diberlakukan secara efektif mulai tahun 2021.

Tingkat Pengungkapan Sustainability Report

di Negara ASEAN

NALAYSIA SINGAPURA THAILAND FILIPINA INDONESIA
Gambar 1 : Tingkat Pengungkapan Sustainabilty Report di Negara ASEAN
Pengungkapan sustainability report di Indonesia hingga saat ini masih tergolong
rendah dan berada di bawah rata-rata, yang tercermin dari terbatasnya jumlah perusahaan go
public yang melaporkan tanggung jawab sosial dan lingkungannya. Kondisi ini
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mengindikasikan bahwa pelaporan keberlanjutan belum dipandang sebagai prioritas utama
oleh sebagian besar perusahaan. Salah satu faktor penyebabnya adalah pertimbangan biaya
yang harus dikeluarkan dalam proses penyusunan dan publikasi sustainability report, yang
kerap dianggap sebagai beban tambahan bagi perusahaan (Nugrahani & Artanto, 2022).
Selain itu, sifat pelaporan keberlanjutan yang masih bersifat sukarela (voluntary) dan belum
sepenuhnya diwajibkan turut memperkuat rendahnya tingkat pengungkapan tersebut
(Madani & Gayatri, 2021).

Rendahnya praktik pelaporan keberlanjutan di Indonesia juga didukung oleh temuan
empiris yang menunjukkan bahwa dari 100 perusahaan teratas yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia, hanya sekitar 30% yang telah menyusun dan mengungkapkan sustainability
report (Susadi & Kholmi, 2021). Hal ini berbeda dengan laporan keuangan dan laporan
tahunan yang bersifat wajib secara regulasi. Meskipun demikian, meningkatnya tuntutan
akan transparansi, akuntabilitas, serta penerapan tata kelola perusahaan yang baik
mendorong sebagian perusahaan untuk secara sukarela mengungkapkan kinerja sosial dan
lingkungan mereka.

Upaya peningkatan kualitas dan standar pelaporan keberlanjutan di Indonesia didukung
oleh keberadaan National Center for Sustainability reporting (NCSR) sebagai lembaga
pelopor yang berperan strategis dalam mendorong akuntabilitas perusahaan. Melalui
penyelenggaraan Indonesian Sustainability reporting Award (ISRA), NCSR memberikan
apresiasi kepada perusahaan yang mampu mengintegrasikan praktik Corporate Social
Responsibility (CSR) secara transparan dan berkelanjutan ke dalam strategi bisnisnya (Isa,
2022).

Urgensi pengungkapan sustainability report menjadi semakin penting ketika dikaitkan
dengan sektor pertambangan. Di satu sisi, sektor ini berperan vital dalam mendukung
pembangunan ekonomi nasional sebagai penyedia sumber daya energi dan material strategis
(Salma Salimah & Yunita, 2020). Namun di sisi lain, aktivitas pertambangan kerap
menimbulkan dampak lingkungan dan sosial yang signifikan akibat lemahnya tata kelola
operasional. Kasus pencemaran Sungai Malinau dan Sesayap yang melibatkan PT Kayan
Putra Utama Coal serta temuan Wahana Lingkungan Hidup Indonesia (WALHI)
menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan lingkungan di sektor pertambangan masih relatif
rendah dan memerlukan pengawasan yang lebih ketat.

Selain berkontribusi besar terhadap perekonomian, sektor pertambangan juga memiliki
daya tarik tinggi bagi investor, yang tercermin dari meningkatnya realisasi investasi
domestik pada sektor ini selama periode 2021-2023 (Badan Pusat Statistik, 2025).
Tingginya minat investor mendorong perusahaan pertambangan untuk menyajikan informasi
yang komprehensif dan transparan, tidak hanya melalui laporan keuangan, tetapi juga
melalui pengungkapan sustainability report sebagai bentuk akuntabilitas non-keuangan
(Ardi & Yusrizal, 2020).

Perkembangan kajian mengenai pengungkapan sustainability report menunjukkan
bahwa topik ini semakin mendapat perhatian akademisi, meskipun hasil penelitian
sebelumnya masih menunjukkan ketidakkonsistenan. Penelitian terdahulu mengidentifikasi
beberapa faktor yang berpotensi memengaruhi pengungkapan laporan keberlanjutan, antara
lain aktivitas perusahaan, ukuran perusahaan, dan komite audit, namun temuan empirisnya
masih beragam (Nguyen, 2020; Imron & Hamidah, 2022). Ketidakkonsistenan tersebut
mengindikasikan adanya kesenjangan penelitian (research gap).

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini tertarik untuk mengkaji kembali faktor-
faktor yang memengaruhi pengungkapan sustainability report dengan menggunakan
aktivitas perusahaan, ukuran perusahaan, komite audit, dan reputasi auditor sebagai variabel
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independen, serta sektor pertambangan sebagai objek penelitian. Penelitian ini merupakan
pengembangan dari studi Baroroh (2021), dengan perbedaan pada penambahan variabel,
pemilihan sektor penelitian, periode pengamatan yang terbaru, serta penggunaan jumlah
karyawan sebagai alat ukur ukuran perusahaan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu jenis penelitian yang
memanfaatkan data dalam bentuk angka yang selanjutnya diolah dan dianalisis dengan
metode statistik. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang
bersumber dari laporan keuangan dan sustainability report perusahaan pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2022—2024. Data tersebut diperoleh
melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) serta dari laman resmi masing-
masing perusahaan.
Populasi
Menurut Sugiyono (2021), populasi merupakan keseluruhan elemen yang menjadi
objek penelitian dan menjadi wilayah generalisasi. Elemen populasi mencakup seluruh
subjek yang akan diamati dan diukur sesuai dengan tujuan penelitian. Berdasarkan
pengertian tersebut, populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan pertambangan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2022-2024. Populasi dalam
penelitian ini aadalah 70 perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
selama periode 2022-2024.
Sampel
Sampel dalam penelitian kuantitatif merupakan bagian dari populasi yang memiliki
karakteristik tertentu dan dianggap dapat mewakili populasi secara keseluruhan (Sugiyono,
2021). Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive
sampling, yaitu metode pemilihan sampel secara sengaja berdasarkan Kkriteria-kriteria
tertentu yang telah ditetapkan sesuai dengan tujuan dan kebutuhan penelitian. Sampel pada
penelitian ini yakni 26 perusahaan pertambangan dan 78 laporan keuangan dan laporan
keberlajutan.
Adapun kriteria yang digunakan dalam pemilihan sampel penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode tahun
2022-2024
2. Perusahaan pertambangan yang menerbitkan dan mempublikasikan laporan tahunan serta
laporan keuangan melalui situs resmi perusahaan maupun situs resmi Bursa Efek
Indonesia selama periode 2022-2024
3. Perusahaan pertambangan yang mempublikasikan laporan keberlanjutan melalui situs
resmi perusahaan maupun situs resmi Bursa Efek Indonesia selama periode tahun 2022-
2024
Definisi Operasional

Tabel 1. Definisi Operasional

No Variabel Definisi Operasional Pengukuran

1 Pengungkapan Praktik pertanggungjawaban perusahaan kepada
Sustanability ~ pemangku kepentingan, baik internal maupun 2 Xi
Report eksternal, yang dilakukan melalui pengukuran dan SRDI = n

pengungkapan kinerja perusahaan guna
mendukung tercapainya pembangunan
berkelanjutan.
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2 Aktivitas Rasio aktivitas mencerminkan tingkat efektivitas TATO

Perusahaan perusahaan dalam memanfaatkan seluruh sumber _ Net Sales
daya yang dimiliki untuk menghasilkan penjualan. ~ Total Aset
3 Ukuran Ukuran perusahaan menggambarkan skala besar ~ $S/Z4'= Zn
Perusahaan atau kecilnya suatu perusahaan. (Jumlah
karyawan)

4 Komite Audit Komite yang dibentuk oleh dan bertanggung KA =Y Jumlah
jawab kepada dewan komisaris yang memiliki ~ Anggota Komite
tugas melakukan pengawasan terhadap laporan  Audit
keuangan serta sistem pengendalian internal

perusahaan.
5  Reputasi Komite yang dibentuk oleh dan bertanggung Indikator :
Auditor jawab kepada dewan komisaris dengan tugas 0 = KAP yang

melakukan pengawasan terhadap laporan tidak berafiliasi

keuangan serta sistem pengendalian internal dengan Bigfour

perusahaan. 1 = KAP yang
berafiliasi dengan
Bigfour

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Statistik Deskriptif

Uji statistik deskriptif merupakan teknik analisis yang digunakan untuk
menggambarkan dan menjelaskan karakteristik variabel-variabel yang digunakan dalam
penelitian. Analisis ini bertujuan untuk memberikan pemahaman mengenai kondisi data
serta karakteristik sampel yang diteliti. Statistik deskriptif menyajikan informasi berupa nilai
maksimum, nilai minimum, nilai rata-rata (mean), dan standar deviasi dari masing-masing
variabel penelitian.

Tabel 2. Hasil Uji Statistrik Deskriptif
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Aktivitas Perusahaan 78 .01 5.27 .8218 .69439
Ukuran Perusahaan 78 1.39 9.62 6.7964 1.62177
Komite Audit 78 3.00 5.00 3.2051 .49304
Reputasi_Auditor 78 .00 1.00 4231 .49725
Sustainability Report78 31 1.00 7574 19041

Valid N (listwise) 78
Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2025

Uji Asumsi Klasik

Hasil pengujian normalitas terhadap 78 unit analisis menunjukkan bahwa nilai Asymp.
Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. Nilai signifikansi tersebut lebih besar dari batas signifikansi
yang ditetapkan, vyaitu 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data residual dalam
penelitian ini berdistribusi secara normal. Hasil perhitungan nilai tolerance pada tabel
menunjukkan bahwa seluruh variabel independen memiliki nilai tolerance lebih besar dari
0,10, sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat korelasi antarvariabel independen dalam
model regresi. Selain itu, hasil pengujian Variance Inflation Factor (VIF) menunjukkan
bahwa tidak terdapat variabel independen yang memiliki nilai VIF lebih dari 10. Dengan
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demikian, model regresi yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan terbebas dari gejala
multikolinieritas.

Analisis Regresi Berganda

Persamaan analisis regresi berganda sebagai berikut:

=a+PBlX1+P2X2+B3X3+e...... (1)

Persamaan analisis regresi sebagai berikut:

SR=a+ Bl TATO+ B2 SIZE + B3 KAet+ P4 RA e

Keterangan:
SR = Pengungkapan Sustanaibility Report
o = nilai konstanta
B1—p7 = nilai koefisien regresi dari setiap variabel
TATO = Aktivitas Perusahaan
SIZE = Ukuran Perusahaan
KA = Komite Audit
RA = Reputasi Auditor
e = standar
Tabel 3. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error  Beta t Sig.
1 (Constant) 278 139 2.009 .048
Aktivitas .002 .029 .006 .061 .952
Perusahaan
Ukuran Perusahaan .013 .013 114 1.060 .293
Komite Audit .105 .041 272 2.534 .013
Reputasi_Auditor .119 .043 310 2.769 .007

Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2025

Sehingga, persamaan regresi yang dapat dibentuk adalah:
SR =0.278 + 0.002TATO + 0.013 SIZE + 0.105 KA+ 0.119 RA + e

Persamaan di atas dapat diartikan sebagai:

Nilai konstanta sebesar 0,278 dengan arah positif menunjukkan bahwa apabila variabel
Aktivitas Perusahaan, Ukuran Perusahaan, Komite Audit, dan Reputasi Auditor dianggap
bernilai nol, maka tingkat pengungkapan Sustainability report (SR) diperkirakan berada
pada angka 0,278. Koefisien regresi variable Aktivitas Perusahaan bernilai 0,002 dan
berarah positif. Koefisien regresi variabel Ukuran Perusahaan (SIZE) sebesar 0,013 dan
bertanda positif. Koefisien regresi variabel Komite Audit (KA) menunjukkan nilai sebesar
0,105 dengan arah positif. Koefisien regresi variabel Reputasi Auditor (RA) memiliki nilai
sebesar 0,119 dan berarah positif.

Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 4 Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 5192 .269 229 16717
Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2025

Analisis
Kd =72 x 100%
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Kd =0,229 x100%
Kd =22,9%

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,229, yang
mengindikasikan bahwa variabel aktivitas perusahaan, ukuran perusahaan, komite audit, dan
reputasi auditor secara simultan mampu menjelaskan sebesar 22,9% variasi pengungkapan
sustainability report. Sementara itu, sebesar 77,1% variasi pengungkapan sustainability
report dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian ini.

Uji F
Tabel 6. Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression  .752 4 .188 6.724 .000P
Residual 2.040 73 .028
Total 2.792 77

Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2025

Hasil pengujian statistik F digunakan untuk menganalisis pengaruh variabel Aktivitas
Perusahaan, Ukuran Perusahaan, Komite Audit, dan Reputasi Auditor secara simultan
terhadap pengungkapan Sustainability report. Berdasarkan tabel ANOVA, diperoleh nilai F-
hitung sebesar 6,724 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut
lebih kecil dari tingkat signifikansi yang ditetapkan, yaitu 0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa Aktivitas Perusahaan, Ukuran Perusahaan, Komite Audit, dan Reputasi Auditor
secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan
Sustainability report. Dengan demikian, hipotesis kelima yang menyatakan bahwa seluruh
variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan
Sustainability report dinyatakan diterima.

UjiT
Tabel 7. Hasil Uji t
Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients  Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 278 139 2.009 .048
Aktivitas Perusahaan .002 .029 .006 .061 .952
Ukuran Perusahaan .013 .013 114 1.060 .293
Komite Audit 105 .041 272 2.534 .013
Reputasi_Auditor 119 .043 310 2.769 .007

Berdasarkan hasil uji t, variabel Aktivitas Perusahaan dan Ukuran Perusahaan
menunjukkan tingkat signifikansi masing-masing sebesar 0,952 dan 0,293 yang lebih besar
dari 0,05, sehingga keduanya tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan
Sustainability report dan H1 serta H2 ditolak. Sebaliknya, variabel Komite Audit (0,013) dan
Reputasi Auditor (0,007) memiliki tingkat signifikansi di bawah 0,05, sehingga terbukti
berpengaruh positif dan signifikan yang menyebabkan H3 serta H4 diterima.

Pembahasan

Aktivitas Perusahaan dan Ukuran Perusahaan menunjukkan tingkat signifikansi
masing-masing sebesar 0,952 dan 0,293 yang lebih besar dari ambang batas 0,05, sehingga
H1 dan H2 ditolak. Temuan ini mengindikasikan bahwa intensitas operasional dan skala
perusahaan bukan merupakan determinan utama dalam pengungkapan laporan keberlanjutan.
Hasil ini konsisten dengan penelitian Indrianingsih dan Agustina (2020) serta Setiani dan
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Sinaga (2021) terkait aktivitas perusahaan, serta sejalan dengan temuan Shicilya dan Yuli
(2022) dan Siska Liana (2019) mengenai ukuran perusahaan. Secara teoretis, hal ini
menunjukkan bahwa volume kegiatan dan jumlah karyawan tidak secara otomatis
mendorong transparansi, karena keputusan pengungkapan lebih merupakan respons strategis
perusahaan dalam mengelola hubungan dengan pemangku kepentingan eksternal
dibandingkan sekadar refleksi dari kapasitas fisik atau operasional harian.

Sebaliknya, Komite Audit dan Reputasi Auditor terbukti memiliki pengaruh positif
dan signifikan dengan nilai signifikansi masing-masing sebesar 0,013 dan 0,007, sehingga
H3 dan H4 diterima. Temuan ini didukung oleh hasil penelitian Shicilya dan Yuli (2022)
serta Ester dan Purwanto (2024) yang menegaskan bahwa efektivitas tata kelola perusahaan
merupakan pendorong utama pelaporan non-finansial. Melalui lensa Teori Stakeholder dan
Teori Legitimasi, peran pengawasan Komite Audit dan kredibilitas Auditor bereputasi tinggi
berfungsi sebagai mekanisme untuk mengurangi asimetri informasi dan memperkuat
legitimasi sosial. Auditor bereputasi tinggi memberikan validasi eksternal yang
meningkatkan kepercayaan publik, sehingga perusahaan dengan tata kelola yang kuat
cenderung lebih proaktif dalam menyajikan laporan keberlanjutan yang berkualitas guna
mempertahankan citra positif di mata masyarakat.

Secara simultan, hasil uji F menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berarti
seluruh variabel independen secara kolektif berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan
Sustainability report, Hal ini menegaskan bahwa pengungkapan keberlanjutan merupakan
hasil sinergi antara mekanisme pengawasan internal dan eksternal yang bekerja secara
terpadu. Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa untuk meningkatkan transparansi
perusahaan, para regulator dan pemangku kepentingan perlu memfokuskan perhatian pada
penguatan fungsi tata kelola dan profesionalisme auditor dibandingkan hanya
menitikberatkan pada skala atau volume aktivitas perusahaan semata.

KESIMPULAN

Dalam konteks globalisasi dan kesadaran lingkungan yang semakin meningkat,
perusahaan modern dihadapkan pada tantangan untuk tidak hanya fokus pada profitabilitas,
tetapi juga pada tanggung jawab sosial dan lingkungan. Laporan Keberlanjutan
(Sustainability report) telah menjadi instrumen krusial bagi perusahaan di era kontemporer.
Lebih dari sekadar penyajian informasi keuangan, Sustainability report berperan sebagai
sarana komunikasi strategis yang digunakan perusahaan untuk mengungkapkan komitmen,
capaian kinerja, serta bentuk pertanggungjawaban mereka terhadap aspek lingkungan, sosial,
dan tata kelola perusahaan. Pengungkapan ini tidak hanya memenuhi tuntutan transparansi
dari berbagai pemangku kepentingan tetapi juga merupakan cerminan dari upaya perusahaan
untuk berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan.

Oleh karena itu, penelitian mengenai faktor-faktor pendorong di balik pengungkapan
Sustainability report menjadi sangat relevan dalam memahami perilaku korporasi dan peran
mereka dalam masyarakat. Penelitian ini menguji pengaruh Aktivitas Perusahaan, Ukuran
Perusahaan, Komite Audit, dan Reputasi Auditor terhadap Pengungkapan Sustainability
report. Hasil uji F menunjukkan bahwa model regresi secara keseluruhan adalah signifikan
(F = 6.724, Sig. = 0.000). Ini secara tegas mengindikasikan bahwa keempat variabel
independen yang diteliti secara simultan memiliki kapasitas yang kuat dan signifikan untuk
menjelaskan variasi yang terjadi pada pengungkapan sustainability report. Secara spesifik,
dua variabel menunjukkan pengaruh yang signifikan dan positif terhadap Pengungkapan
Sustainability report. Pertama, Komite Audit terbukti berpengaruh positif signifikan
(koefisien regresi 0.105, Sig. 0.013. Kedua, Reputasi Auditor juga menunjukkan pengaruh
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positif yang sangat signifikan (koefisien regresi 0.119, Sig. 0.007). Di sisi lain, hasil
penelitian menunjukkan bahwa Aktivitas Perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap
Pengungkapan Sustainability report, yang tercermin dari nilai koefisien regresi sebesar 0,002
dengan tingkat signifikansi 0,952. Selain itu, variabel Ukuran Perusahaan yang diproksikan
melalui jumlah karyawan juga tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap
Pengungkapan Sustainability report, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi
sebesar 0,013 dan tingkat signifikansi 0,293.
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